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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan guna 

membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu mengikuti arus 

perkembangan yang semakin maju. Pendidikan juga sebagai salah satu sektor penting 

dalam menentukan maju mundurnya suatu bangsa. Menurut UU No. 20 tahun 2003 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan Negara (Ramdani, 2020). 

 Buku berasal dari kata Biblio (Yunani), Bibliotec (Jerman), Bibliotheque 

(Prancis) dan Bibliotecha (Spanyol/Portugis) yang berarti pustaka, buku. Penggunaan 

buku dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan. Karena buku berfungsi agar 

kegiatan belajar mengajar menjadi lebih terarah, dan siswa pun menjadi lebih siap 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Salah satu  buku yang dapat digunakan 

dalam membantu proses pembelajaran yaitu adalah buku. Buku adalah buah pikiran 

yang berisi ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum secara tertulis. Buku 

disusun menggunakan bahasa sederhana, menarik, dan dilengkapi gambar serta daftar 

pustaka.  
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 Secara umum buku dibedakan menjadi empat jenis, yakni: 1) Buku sumber, 2) 

Buku bacaan, 3) Buku pegangan dan 4) Buku-buku teks .Salah satu contoh dari buku 

sumber ialah buku Ensiklopedia. Ensiklopedia merupakan karya universal yang 

didalamnya terdapat uraian berbagai macam bidang ilmu atau salah satu ilmu 

pengetahuan yang entri yang disusun secara alfabetis (HS, 2019). 

Universitas Negeri Medan merupakan salah satu perguruan tinggi di Indonesia 

yang menyelenggarakan Program Studi Pendidikan Tata Boga. Salah satu mata 

kuliah di Program Studi Pendidikan Tata Boga yaitu Kue dan Minuman Indonesia. 

Mata kuliah Kue dan Minuman Indonesia diberikan kepada mahasiswa dengan tujuan 

untuk memberikan pengetahuan dasar tentang jenis-jenis kue dan minuman 

tradisional yang merupakan bagian dari kekayaan kuliner Indonesia.  

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di Program Studi Pendidikan 

Tata Boga Universitas Negeri Medan (Agustus, 2021). Pada mata kuliah yaitu Kue 

dan Minuman Indonesia terdapat beberapa materi yang harus dikuasai diantaranya 

adalah kue atau kudapan tradisional Indonesia. Proses pembelajaran Kue dan 

Minuman Indonesia di Program Studi Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri 

Medan yaitu pembelajaran berupa teori dan praktek, sehingga materi pembelajaran 

yang disampaikan harus spesifik dan sumber pembelajaran yang digunakan juga 

harus lengkap. Minimnya buku yang berkaitan dengan kue Indonesia yang ada di 

perpustakaan fakultas Teknik Universitas Negeri Medan menjadi kendala dalam 

pembelajaran kue dan minuman Indonesia. Salah satu alternatif yang digunakan 

mahasiswa adalah dengan menggunakan Internet. Internet dijadikan sebagai sumber 
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pembelajaran untuk mendapatkan materi pada pembelajaran Kue dan Minuman 

Indonesia.  

Kabupaten Mandailing Natal merupakan daerah yang terkenal akan kekayaan 

kulinernya terutama jajanan pasarnya. Kabupaten Mandailing Natal sendiri terletak di 

Provinsi Sumatera Utara. Sasagun, Sorbuk, Itak Poul-poul dan Bika Tutung 

merupakan jenis jajanan pasar Mandailing. Beberapa jajanan pasar Mandailing 

mempunyai peran penting dalam kehidupan masyarakat Mandailing contohnya 

Kotan, terbuat dari Sipulut dan Inti merupakan hal wajib dalam acara pernikahan adat 

Mandailing (Batubara,  2015).  

Pengembangan buku tentang jajanan pasar Mandailing perlu dilakukan untuk 

menjadi salah satu buku rujukan mahasiswa pada mata kuliah kue dan minuman 

Indonesia di Prodi Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri Medan. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti akan melakukan penelitian tentang Jajanan Pasar  Mandailing 

dengan judul “Pengembangan Buku Ensiklopedia Jajanan Pasar Mandailing 

Program Studi Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri Medan”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah, yaitu: 

1. Kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang jenis-jenis jajanan pasar  

Mandailing. 

2. Belum tersedianya buku tentang jajanan pasar Mandailing  
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3. Kurangnya literasi tentang kuliner tradisional khususnya jajanan pasar  

Mandailing di universitas negeri Medan. 

4. Sulitnya buku yang berkaitan dengan kue-kue tradisional Indonesia di 

perpustakaan fakultas teknik universitas negeri Medan. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Buku yang dikembangkan dibatasi pada buku ensiklopedia. 

2. Materi pada buku yaitu semua jenis jajanan pasar Mandailing. 

3. Subjek penelitian dibatasi pada validator materi, validator tampilan buku. 

1.4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis kebutuhan mahasiswa pada buku ensiklopedia jajanan 

pasar  Mandailing ? 

2. Bagaimana pengembangan buku ensiklopedia jajanan pasar Mandailing ? 

3. Bagaimana kelayakan buku ensiklopedia jajanan pasar Mandailing menurut 

validator materi dan validator tampilan buku ? 

1.5. Tujuan Pengembangan Produk 

Tujuan penelitian ini untuk: 

1. Menganalisis kebutuhan mahasiswa pada buku ensiklopedia jajanan pasar 

Mandailing  

2. Mengembangkan buku ensiklopedia jajanan pasar Mandailing 
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3. Mengetahui kelayakan buku ensiklopedia jajanan pasar Mandailing menurut 

validator materi dan validator tampilan buku 

1.6. Manfaat Pengembangan Produk 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis dan mahasiswa. Buku 

ensiklopedia jajanan pasar Mandailing ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber 

belajar mahasiswa. Buku ensiklopedia jajanan pasar Mandailing  dapat digunakan 

dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Sehingga dalam 

proses pembelajaran menjadi mudah dan menyenangkan. 

1.7. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Spesifikasi Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini merupakan  buku buku 

ensiklopedia yang berukuran 21,0 x 29,7 cm. Buku ensiklopedia memuat materi 

berupa teks dan gambar.  

1.8. Pentingnya Pengembangan 

Pentingnya pengembangan buku dalam penelitian ini karena buku 

ensiklopedia jajanan pasar Mandailing dapat membantu proses pembelajaran pada 

mahasiswa, dengan adanya buku ensiklopedia jajanan pasar Mandailing dapat 

membangkitkan keinginan belajar mahasiswa khususnya pembelajaran Kue dan 

Minuman indonesia, selain itu dengan adanya buku ensiklopedia juga dapat 

memudahkan mahasiswa untuk mendapatkan informasi mengenai jajanan pasar yang 

ada di indonesia. 

 



6 
 

 

1.9. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

 Asumsi penelitian ini adalah dihasilkannya buku ensiklopedia yang dapat 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam mengenal jajanan pasar Indonesia 

khususnya jajanan pasar daerah Mandailing. Penelitian ini hanya mengembangkan 

buku ensiklopedia jajanan pasar Mandailing sesuai dengan resep standar yang dijual 

di pasar–pasar tradisional di Mandailing Natal. 
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